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ABSTRAK 

Status Gizi  sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan fisik 
seseorang apalagi pada usia sekolah, selain pertumbuhan fisik juga perkembangan 
sel-sel kecerdasan. Usia sekolah merupakan periode umur dengan pertumbuhan 
yang sangat pesat bila anak tersebut memiliki status gizi baik. Kebiasaan sarapan 
merupakan salah satu baik yang akan menunjang anak berprestasi di sekolah. 
Anak yang tidak terbiasa makan pagi akan mudah letih atau lelah, malas, dan 
terjadi penurunan prestasi belajar di sekolah.  Penelitian ini akan melihat hubungan 
antara kebiasaan sarapan dan status gizi  dengan tingkat  tingkat kognitif anak 
sekolah di Sekolah Dasar Yapita Keputih Surabaya. Penelitian dilaksanakan dengan 
metode cross sectional . Hipotesis penelitian adalah adanya hubungan antara 
kebiasaan sarapan dan status gizi dengan tingkat kognitif  anak sekolah dasar. 
Hasil penelitian menunjukkan sebesar 16,7% responden  tidak memiliki kebiasaan 
sarapan dan sebesar 73,3% responden memiliki kebiasaan sarapan dalam kategori 
berkualitas rendah. status gizi sebagian besar responden (66,7%) berstatus gizi 
normal, namun terdapat 20% responden yang obesitas. Tingkat kognitif responden  
sebagian besar berada dalam kategori tidak melampaui Kriterian Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran yaitu sebesar 53,3% responden, sementara sebesar 
46,7% responden melampaui KKM mata pelajaran.  Dari hasil uji korelasi spearman 
diketahui tidak terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan dan status gizi 
dengan tingkat kognitif anak.  

 

Kata Kunci : Kebiasaan Sarapan, Status Gizi, Tingkat Kognitif 

 

LATAR BELAKANG 
Usia sekolah merupakan 

periode umur dengan pertumbuhan 
yang sangat pesat bila anak tersebut 
memiliki status gizi baik. Apabila pada 
usia sekolah  terjadi gizi kurang pada 
anak maka akan terjadi gangguan 
pertumbuhan, baik pertumbuhan fisik 
maupun perkembangan  sel sel otak. 
Apabila pertumbuhan sel otak 
terganggu kemungkinan akan terjadi 

gangguan responsif  pada anak 
tersebut.  

Menurut data riskesdas 2013 
menunjukkan bahwa secara nasional 
prevalensi kurus (menurut IMT/U) 
pada anak umur 5-12 tahun adalah 
11,2%, terdiri dari 4,0%  sangat 
kurus dan 7,2 %  kurus. Sedangkan 
prevalensi kurus pada remaja umur 
13-15 tahun adalah 11,1 % terdiri 
dari 3,3 % sangat kurus dan 7,8 % 
kurus.  
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Gizi yang baik dan seimbang 
dalam makanan diperlukan agar anak 
dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Makan di pagi hari 
atau sarapan merupakan salah satu 
hal penting untuk memulai berbagai 
aktivitas maupun rutinitas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 17-
57% anak sekolah tidak biasa 
sarapan sebelum berangkat sekolah 
dan 45% anak yang sarapan, mutu 
gizi sarapannya masih rendah. 
Sarapan bagi anak sekolah 
bermanfaat agar tubuh tetap sehat 
dan kuat, semangat belajar, 
meningkatkan konsentrasi dan 
prestasi belajar, mencegah jajan 
sembarangan serta turut melatih 
kedisiplinan anak.  

Di Kecamatan Sukolilo 
Surabaya, terdapat 32 Sekolah dasar 
yang terdiri dari 14 SD negeri dan 18 
SD swasta.. SD Yapita Keputih 
merupakan salah satu SD di pinggiran 
timur kota Surabaya yang sebagian 
besar muridnya berasal dari keluarga 
dengan tingkat sosial ekonomi 
menengah ke bawah. Menurut 
Gumala, 2002 penghasilan orang tua 
berpengaruh terhadap pemenuhan 
konsumsi makanan. Hal ini berkaitan 
dengan daya beli suatu bahan, 
keluarga dengan pendapatan 
terbatas tentunya keanekaragaman 
makanan yang dibutuhkan tubuh 
kurang terjamin. Hal ini 
memungkinkan pemberian zat gizi 
dengan kualitas dan kuantitas yang 
kurang memadai sehingga 
mempengaruhi status gizi anak yang 
pada akhirnya mempengaruhi 
prestasi belajar anak.  

Dari latar belakang  tersebut  
dapat dirumuskan ― adakah  
hubungan kebiasaan sarapan dan 
status gizi dengan tingkat kognitif 
anak SD Yapita Keputih Surabaya?‖. 
Penelitian ini bertujuan untuk  

mempelajari hubungan kebiasaan 
sarapan dan  status gizi dengan 
tingkat kognitif  anak SD Yapita 
Keputih Surabaya. Tujuan khusus 
penelitian ini adalah 1). 
mengidentifikasi kebiasaan sarapan  
responden. 2). Mengidentifikasi 
status gizi   responden. 3). 
Mengidentifikasi tingkat kognitif  
responden. 4). Menganalisis 
hubungan kebiasaan sarapan dan 
status gizi dengan tingkat kognitif 
responden 

 

METODE 

   Jenis penelitian ini adalah 
analitik dengan menggunakan desain 
penelitian cross sectional.  Tempat 
penelitian di Sekolah Dasar Yapita, 
Keputih Surabaya yang berlangsung 
dari Juni sampai dengan Desember 
2016. Variabel bebas penelitian ini 
adalah kebiasaan sarapan dan status 
gizi. Kategori kebiasaan sarapan yang 
diukur adalah kebiasaan sarapan 
(tidak memiliki kebiasaan sarapan 
dan memiliki kebiasaan sarapan). 
Untuk kategori yang memiliki 
kebiasaan sarapan akan diukur 
kualitas sarapannya (kualitas rendah 
dan kualitas baik). Sarapan kualitas 
baik adalah apabila memenuhi 
kebutuhan sarapan yaitu 25% AKG. 
Untuk Perempuan ini sama dengan 
500 kkal dan laki-laki 525 kkal (AKG, 
2013). Variabel  tergantung adalah 
Tingkat Kognitif. Tingkat Kognitif 
diperoleh dari penilaian kemampuan 
siswa dari tiga mata pelajaran  yang 
berbeda. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas 5 dan 6 SD Yapita 
Keputih Surabaya sejumlah 166 
orang. Menurut Roscoe (dalam 
Sugiyono, 2001), ukuran sampel 
dengan analisis multivariat (korelasi 
atau regresi ganda), jumlah anggota 
sampel minimal 10 kali dari jumlah 
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variabel yang diteliti. Dalam hal ini 
jumlah variabel penelitian ada 3, 
sehingga besar sampel = 3x10 = 30 
sampel. Data status gizi diukur 
dengan cara Anthropometri (tinggi 
badan dan berat badan) yang 
dibandingkan dengan tabel IMT, 
sedangkan tingkat kognitif diukur 
dengan evaluasi belajar tiga mata 
pelajaran yang berbeda yaitu untuk 
kelas 5 meliputi mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Kesenian dan 
Matematika, sedangkan untuk kelas 6 
meliputi mata pelajaran IPS, 
matematika dan Bahasa Indonesia 
(masing-masing mewakili kategori 
pelajaran sosial dan sains) . Hasil 
evaluasi kemudian dibandingkan 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pelajaran di Sekolah tersebut 
yaitu 75. Kategori kebiasaan makan 
diukur dari hasil wawancara berdasar 
form recall kemudian dihitung 
berdasarkan angka kecukupan gizi 
sarapan. Analisis hubungan 
menggunakan uji korelasi spearman  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Karakteristik 
Responden 
Dari pengumpulan data, 
didapatkan distribusi karakteristik 
responden yang meliputi umur dan 
jenis kelamin sebagai berikut :  
Tabel. 1. Distribusi Frekuensi Umur 

Responden 
N
o 

Umur 
(tahun

) 

Jumla
h (n) 

Frekuens
i (%) 

1 9  1 3,3 
2 10  8 26,7 
3 11  15 50 
4 12  6 20 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 1. menunjukkan 
gambaran usia responden yang 
merupakan siswa kelas 5 dan 6 yang 
biasanya berusia di rentang 10-12 
tahun. Pada penelitian  ini sebagian 
besar  responden (50 %) berumur 11 
tahun, namun ada 1 responden yang 

berusia 9 tahun. 

Sementara itu, distribusi frekuensi 
jenis kelamin responden sebagai 
berikut :   

Tabel. 2. Distribusi Frekuensi Jenis 
Kelamin Responden 

No Jenis 
Kelamin 

Jumla
h (n) 

Frekuen
si (%) 

1 Laki – Laki 15 50 
2 Perempuan 15 50 

Jumlah 30 100 

 

 Tabel 2 menunjukkan jumlah 
responden laki-laki dan perempuan 
dalam penelitian  ini masing-masing 

sebesar  50%. 

 
2. Kebiasaan Sarapan Responden 

Sarapan merupakan salah satu 
hal penting untuk memulai berbagai 
aktivitas maupun rutinitas harian 
setiap orang, sebab tubuh 
membutuhkan energi dari berbagai 
nutrisi dan vitamin yang terkandung 
dalam menu sarapan kita. Gambaran 
kebiasaan sarapan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut  :  
Tabel. 3. Distribusi Frekuensi Kebiasaan 

Sarapan Responden 
No Kebiasaan 

Sarapan 
Jumlah 

(n) 
Frekuensi 

(%) 

1 Tidak Memiliki 

Kebiasaan Sarapan 

5 16,7 

2 Sarapan Berkualitas 

Rendah 

22 73,3 

3 Sarapan Berkualitas 
Baik 

3       10 

Jumlah 30 100 
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Tabel 3 menunjukkan  sebesar 
16,7% responden tidak memiliki 
kebiasaan sarapan.  Penelitian 
Sukiniarti (2015) menunjukkan 
43,11%  anak  usia  SD  kelas  2  tidak  
makan  pagi  sebelum  berangkat 
sekolah dikarenakan bangun 
kesiangan.  Menurut Arisman (2010) 
minat makan anak sangat dipengaruhi 
oleh emosinya. Sulistyoningsih (2010) 
mengatakan jika adanya variasi dalam 
nafsu makan dan asupan makanan 
pada anak usia sekolah harus dipahami 
oleh para orang tua agar dapat 
memberikan respon yang baik 
terhadap setiap kondisi anak.  Anak 
yang tidak terbiasa makan pagi akan 
mudah letih atau lelah, malas, dan 
terjadi penurunan prestasi belajar di 
sekolah.  

Hal lain yang perlu diperhatikan 
dalam kebiasaan sarapan adalah 
jumlah dan  jenis makanan yang tepat 
(kualitas)  menu sarapan pagi. Asupan 
tersebut bisa menjaga stamina 
sepanjang pagi hari dan mencegah 
rasa lapar hingga jam makan siang 
tiba. Hal ini dikarenakan sarapan pagi 
menyediakan sekitar 25% kebutuhan 
gizi tubuh dalam sehari.  Penelitian ini 
menunjukkan sebesar 73,3% 
responden memiliki kebiasaan sarapan 
dalam kategori berkualitas rendah. 
Menurut penelitian Perdana, dkk 
(2013) hanya 10,6% dari sarapan anak 

yang mencukupi asupan energi>30%.  

Kebiasaan sarapan pada anak 
sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh 
pengetahuan gizi. Pengetahuan 
mempunyai peran penting dalam 
membentuk kebiasaan sarapan pagi 
pada anak. Penelitian Sofianita, dkk 
(2015) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara jenis 
kelamin, ketersediaan sarapan, dan 
pengetahuan gizi dengan kebiasaan 

sarapan. Penelitian Briawan, dkk 
(2013)  menunjukkan bahwa jenis 
media kampanye berpengaruh nyata 
terhadap skor pengetahuan dan sikap 
anak SD terhadap sarapan.  Media 
intervensi dengan menggunakan kartu 
bergambar memberikan perubahan 
peningkatan yang paling tinggi pada 
pengetahuan, sikap, dan kebiasaan 
sarapan pada anak sekolah dasar. 

3. Status Gizi Responden  
  

Dari pengumpulan data, gambaran 
status gizi responden berdasarkan 
IMT/U adalah sebagai berikut :  
Tabel. 4. Distribusi Frekuensi Status 

Gizi (IMT/U) Responden  

No 
Status Gizi 

(IMT/U) 
Jumla
h (n) 

Frekuens
i (%) 

1 
Sangat 
Kurus 

0 0 

2 Kurus 0 0 
3 Normal 20 66,7 
4 Gemuk 4 13,3 
5 Obesitas 6 20 

Jumlah 30 100 

 

Tabel  4  menunjukkan status 
gizi responden berdasarkan kriteria 
IMT/U, sebagian besar responden 
(66,7%) berstatus gizi normal, 
namun terdapat 20% responden 
yang obesitas. Status gizi merupakan 
bagian dari faktor internal yang 
mempengaruhi belajar. Kurangnya 
asupan zat gizi mengakibatkan status 
gizi buruk. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi prestasi belajar anak 
di sekolah. Disamping itu, pola asuh 
orang tua sangat mempengaruhi 
perilaku hidup sehat anak termasuk 
perilaku yang menghindarkan anak 
dari obesitas. Ibu bekerja yang 
memiliki peran ganda dalam 
pekerjaan dan keluarga memiliki 
tantangan dalam melakukan hal ini. 
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Penelitian Sitasari, dkk  (2014), 
menunjukkan terdapat 47,72% ibu 
bekerja dengan konflik peran tinggi 
dan 45,26% anak dengan perilaku 
obesogenis tinggi. Meski ini 
menunjukkan tidak ada pengaruh 
konflik peran kerja-keluarga pada ibu 
bekerja terhadap perilaku obesogenis 
anak sekolah dasar di Yogyakarta. 
Hal yang mempengaruhinya antara 
lain adalah pendapatan keluarga,  
posisi/jenis pekerjaan ibu, jenis 
kelamin dan status gizi. 

 

4. Tingkat Kognitif Responden 
Tingkat kognitif di dalam 

penelitian ini diukur dengan 
mengevaluasi hasil pembelajaran tiga 
mata pelajaran yaitu untuk kelas 5 
meliputi mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Kesenian dan 
Matematika, sedangkan untuk kelas 6 
meliputi mata pelajaran IPS, 
matematika dan Bahasa Indonesia 
(masing-masing mewakili kategori 
pelajaran sosial dan sains) . Evaluasi 
dilakukan setiap kali selesai 
pembelajaran. Hasil evaluasi kemudian 
dibandingkan dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran di 
Sekolah tersebut yaitu 75 . Dari 
pengumpulan data, gambaran tingkat 
kognitif responden adalah sebagai 
berikut:  
Tabel. 5. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kognitif  Responden 

No Tingkat 
Kognitif 

Jumlah 
(n) 

Frekuensi 
(%) 

1 Tidak 
Melampaui 

16 53,3 

2 Melampaui 14 46,7 
Jumlah 30 100 

 

Tabel  5. menunjukkan tingkat 
kognitif responden  sebagian besar 
berada dalam kategori tidak 

melampaui KKM mata pelajaran yaitu 
sebesar 53,3% responden. 
Sementara sebesar 46,7% responden 
melampaui KKM mata pelajaran.  
Salah satu yang mempengaruhi 
tingkat kognitif adalah status gizi. Hal 
lain yang mempengaruhi tingkat 
kognisi yaitu faktor psikologis yang 
meliputi minat belajar siswa, 
kecerdasan, motivasi belajar dan 
bakat siswa. Serta faktor eksternal 
meliputi lingkungan sosial 
(pendidikan orang tua, keadaan 
ekonomi keluarga, faktor guru, 
teman sepermainan) dan faktor non 
sosial (lingkungan sekolah dan 
masyarakat) (Purwanto, 2010) 

 
5. Hubungan  Status Gizi 

dengan Tingkat Kognitif 
Dari pengumpulan data dan uji 

korelasi spearman didapatkan hasil  
sebagai berikut : 
Tabel. 6. Hubungan Status Gizi 

dengan Tingkat Kognitif  
Responden 

Status 
Gizi 

Tingkat Kognitif 

Jumlah 

p-
value Tidak 

Melampa
ui 

Melampa
ui 

n % n % n % 

0,406 

Sangat 
Kurus 

0 0 0 0  0 0 

Kurus 0 0  0 0  0 0 
Normal 12 40 8 26,

7 
20 66,

7 
Gemuk 1 3,3 3 10 4 1,3 
Obesita
s 

3 10 3 10 6 20 

Jumlah 16 53,
3 

14 46,
7 

30 100 

 
 Tabel  6 menunjukkan hasil 

uji korelasi spearman  P = 0,406 
yang berarti tidak ada hubungan 
hubungan antara status gizi dengan 
tingkat kognitif anak.  Ini sesuai 
dengan penelitian Agustini,(2013) 
y a n g  menunjukkan tidak ada 
hubungan yang bermakna antara 
status gizi dengan prestasi belajar. 
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Hal ini mungkin disebabkan oleh 
faktor internal lainnya yaitu faktor 
psikologis yang meliputi minat 
belajar siswa, kecerdasan, motivasi 
belajar dan bakat siswa. Serta 
faktor eksternal meliputi lingkungan 
sosial (pendidikan orang tua, 
keadaan ekonomi keluarga, faktor 
guru, teman sepermainan) dan 
faktor non sosial (lingkungan 
sekolah dan masyarakat) 
(Purwanto, 2010) 

 
 

6. Hubungan Kebiasaan 
Sarapan dengan Tingkat 
Kognitif 

Kebiasaan sarapan 
merupakan salah satu baik yang 
akan menunjang anak berprestasi di 
sekolah. Anak yang tidak terbiasa 
makan pagi akan mudah letih atau 
lelah, malas, dan terjadi penurunan 
prestasi belajar di sekolah.  

   Dari pengumpulan data dan uji 
korelasi spearman didapatkan hasil 
sebagai berikut : 
Tabel. 7. Hubungan Kebiasaan 

Sarapan dengan Tingkat 
Kognitif  Responden 

Kebiasaan 
Sarapan 

Tingkat Kognitif 

Jumlah 
p-

value 
Tidak 

Melampaui 
Melampaui 

n % n % n % 

0,462 

Tidak 
Memiliki 
Kebiasaan 
Sarapan 

2 6,7 3 10 5 16,7 

Sarapan 
Berkualitas 
Rendah 

12 40 10 33,3 22 73,3 

Sarapan 
Berkualitas 
Baik 

2 6,7 1 3,3 3 10 

Jumlah 16 53,3 14 46,7 30 100 

 

Tabel  7 menunjukkan hasil uji 
korelasi spearman  P = 0,462 yang 
berarti tidak ada hubungan hubungan 
antara kebiasaan sarapan dengan 

tingkat kognitif anak. Ini sejalan 
dengan penelitian Khalida, dkk 
(2015) dimana tidak terdapat 
hubungan antara kebiasaan sarapan 
dengan fungsi kognitif anak Sekolah 
Dasar Kelas 5 dan 6. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh faktor internal 
lainnya yaitu faktor psikologis yang 
meliputi minat belajar siswa, 
kecerdasan, motivasi belajar dan 
bakat siswa. Serta faktor eksternal 
meliputi lingkungan sosial 
(pendidikan orang tua, keadaan 
ekonomi keluarga, faktor guru, 
teman sepermainan) dan faktor non 
sosial (lingkungan sekolah dan 
masyarakat) (Purwanto, 2010) 

KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 
Kesimpulan 
1. Sebagian besar responden memiliki 

kebiasaan sarapan dengan 
kualitas rendah.  

2. Status Gizi responden sebagian 
besar adalah normal dan 
sebagian adalah obesitas.  

3. Tingkat Kognitif responden 
sebagian besar adalah tidak 
melampaui Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran.    

4. Tidak terdapat hubungan antara 
kebiasaan sarapan dan status gizi 
dengan  dengan tingkat kognitif 
Anak. Hal ini mungkin 
dipengaruhi oleh faktor internal 
lainnya yaitu faktor psikologis 
yang meliputi minat belajar 
siswa, kecerdasan, motivasi 
belajar dan bakat siswa. Serta 
faktor eksternal meliputi 
lingkungan sosial (pendidikan 
orang tua, keadaan ekonomi 
keluarga, faktor guru, teman 
sepermainan) dan faktor non 
sosial (lingkungan sekolah dan 
masyarakat). 
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Rekomendasi 
1.  Bagi peneliti selanjutnya perlu 

dilakukan penelitian alasan tidak 
sarapan  

2. Bagi lahan penelitian perlu 
dilakukan pendidikan sarapan 
sehat untuk memberikan 
pengetahuan kepada siswa 
tentang sarapan yang sehat dan 
berkualitas.   
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